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Abstrak

Kebutuhan akan perpindahan lokasi yang cepat memunculkan perkembangan dalam dunia
trasportasi. Salah satu invoasi tersebut adalah munculnya Ojek Online yang membantu
perpindahan masyarakat. Fenomena yang terjadi, adalah banvaknya pengendara ojek
online vang kehilangan focus saar berkendaraa sewaktu mengecek kondisi telepon
genggam mereka dalam menerima pesanan, hal ini senada dengan data dari Kepolisian
RI pada tahun 2013 vang menunjukkan bahwa terjadi 168.174 kecelakaan sepeda motor.
Salah satu metode penilaian tingkat konsentrasi dalam berkendara yang banyak digunakan
adalah Situational Awareness, kondisi dimana seseorang dapat mengidentifikasi kondisi
terkini hingga dapat memperkirakan apa yang terjadi kemudian, dan salah satu tool pada
SA adalah QUASA, yang menggabungkan metode benar-salah dan penilaian pribadi
pengendara. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi dan penilaian performa
SA pengemudi ojek online dengan menggunakan metode QUASA

Kata Kunci : Ojek Online, Yogyakarta, Situational Awareness, Quasa,

1. Pendahuluan

Kebutuhan akan kemudahan transportasi di masa kini, menjadi perhatian utama
para penyedia layanan transportasi. Tuntutan zaman yang mengharuskan manusia
untuk berpindah-pindah tempat dalam waktu yang sesingkat mungkin, menjadikan
adanya pergeseran pola bisnis pada para penyedia transportasi schingga menjadikan
mereka bertransformasi dan mulai menggunakan perkembangan teknologi untuk
bisa kembali berjaya. Kebutuhan akan perpindahan tempat tersebut, kini semakin
diakomodir dengan munculnya aplikasi ojek online yang kian digemari karena
kemudahan dan tarif yang bersaing dengan moda transportasi konvensional. Hal
yang menjadi daya tarik lain dari aplikasi ojek online ini adalah banyaknya layanan




lain, selain layanan transportasi, seperti layanan pembelian dan pengantaran
makanan hingga layanan pembersihan rumah.

Pada tahun 2017, setidaknya terdapat 15 juta pengguna aktif setiap minggunya,
Ying dilayani oleh salah satu penyedia layanan jasa ojek online tersebut
(https://tekno.kompas.com/read/2017/12/18/07092867/berapa- jumlah-pengguna-
dan-pengemudi-GO-JEK, Online, di Akses 6 Desember 2018, 09:02 WIB) dengan
berbagai macam layanan yang diberikan. Salah satu layanan yang paling banyak
diminati adalah layanan transportasi secara online, yang dilakukan dengan cara
memesan pengemudi untuk menuju titik penjemputan penumpang hingga menuju
titik akhir.. Pengemudi yang mendapatkan pesanan, berupa antar jemput
penumpang atau mengantarkan makanan, akan mendapat notifikasi melalui aplikasi
yang terpasang pada telepon genggam para pengemudi, kemudian menuju
konsumen yang memesan, melalui peta digital yang terdapat di telepon genggam
mereka.
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Pemerintah melalui Endang Undang no 22 Tahun 2009 pasal 106 ayat 1 telah
menyatakan bahwa setiap pengguna kendaraan bermotor yang berada di jalan
memiliki kewajiban untuk mengemudikan kendaraannya dengan wajar dan penuh
konsentrasi, hal ini menjadi permasalahan bagi pengemudi ojek online karena
dalam kondisi mengecek pesanan, pengemudi cenderung tidak konsentrasi dan
lebih banyak mengecek telepon seluler mereka. Hal tersebut semakin diperparah
dengan tingginya tingkat kecelakaan pada pengendara roda dua. Djaja et al (2016)
menyatakan bahwa pada tahun 2013 setidaknya terdapat 168.174 kecelakaan yang

melibatkan sepeda motor.

Berdasarkan paparan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan @gjtuk melakukan
evaluasi serta penilaian terhadap kondisi Situational Awareness pengemudi ojek
online roda dua yang berada di Yogyakarta.

2. Metode Penelitian

Penilaian dan evaluasi dari pengendara ojek online, menggunakan konsep
Situational Awareness (SA). Endsley & Garland (2000), menyatakan bahwa SA
berarti mengetahui kondisi sekitar, dan dapat mengetahui poin penting yang harus
dilakukan, dalam temuannya yang lain Endsley (1995) menyatakan bahwa SA
adalah persepsi terhadap elemen yang berada pada lingkungan sekitar pada waktu
dan ruang tertentu serta p@fahaman kepada kondisi yang terjadi tersebut dan
proyeksi atau kemungkinan kondisi yang akan terjadi pada masa yang akan datang.

Task/System Factors _ N\

SITUATION AWARENESS

Individual Factors




Gambar 1 Model SA pada Proses Pengambilan Keputusan

Salah satu tools yang digunakan pada SA adalah Quantitative Analysis of
Situational Awareness (QUASA). QUASA merupakan gabungan dari beberapa
metode evaluasi pada sebuah proses situational awareness, proses ini
menggabungkan metode probing pada metode evaluasi situational awareness dan
menambahkan unsur self-ratings atau penilaian pribadi pada jawaban yang
diberikan oleh si pelaku (McGuiness, 2004). QUASA dilakukan dengan
memberikan gueries atau pertanyaan pada pelaku atau subjek penelitian dengan dua
jenis pertanyaan, yaitu pertanyaan true/false yang diterapkan dari metode probe dan
serta self-rating yang bertujuan untuk mengetahui persepsi dari pelaku atau subjek
penelitian terhadap area sekelilingnya pada saat ini.
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Gambar 2 Signal Detection Theory

Penggunaan QUASA dalam pengljian ini, bertujuan untuk membandingkan
kondisi pengemudi dengan dan tanpa telepon genggam. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah telepon genggam dari pengemudi ojek online merupakan
distraksi atau pengganggu pada SA seseorang.

3. Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan dua (2) jenis kuesioner dalam proses
pengumpulan data. Kuesioner pertama merupakan kuesioner demografi yang
bertujuan untuk mengetahui data dari calon responden penelitian. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui dan dipergunakan untuk menentukan rute dari penelitian ini.
Apabila responden kebanyakan berasal dari luar Yogyakarta, maka akan
mendapatkan treatment yang berbeda saat menjalankan penelitian terkait rute yang
akan dipilih. Data kuesioner demografi ini juga berisi pertanyaan terkait berapa
lama responden menjalankan kegiatan sebagai pengemudi ojek online. Hal tersebut
perlu diketahui, karena diasumsikan bahwa kebiasaan saat berkendara dan
memperhatikan aplikasi peta online pada telepon genggam semakin menjadi
kebiasaan, apabila pengendara sudah cukup lama menjadi anggota pengendara ojek
online.
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Gambar 3 Kuesioner Demografi

Jumlah responden yang ditentukan pada penelitian ini adalah sebanyak 30
orang. Pertimbangan tersebut peneliti ambil terkait efesiensi waktu dan biaya
penelitian, karena dalam sekali pengondisian penelitian, dibutuhkan waktu 30
menit. Berdasarkan hasil peny@EJran kuesioner demografi, diapatkan sebaran data
sebanyak 20 orang pengemudi berasal dari Yogyakarta, dan 10 pengemudi berasal
dari luar Yogyakarta. Menggunakan data tersebut, peneliti merancang rute
pengambilan data pengujian Situational Awareness para pengendara.

Rute penelitian merupakan jalur yang harus ditempuh oleh responden dalam
pengujian SA. Penelitian ini berfokus hanya pada daerah di Kota Yogyakarta saja,
dan sekali perjalanan pengambilan data membutuhkan waktu sekitar 31 menit atau
setara dengan 11 KM.
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Gambar 4 Rute Perjalanan Pengambilan Data

Perjalanan dimulai dari Kampus 4 UAD sebagai titik awal atau starting point serta
sebagai titik akhir dari penelitian. Responden diharuskan menuju ke Kebun
Binatang Gembiraloka pada [landmark selanjutnya, kemudian responden
diharuskan menuju ke pom bensin di daerah Semaki dan kembali menuju ke
kampus 4. Pada proses pengambilan data, akan dilakukan sebanyak dua kali dengan
dua jenis kuesioner dan kondisi yang berbeda. Kuesioner QUASA pertama,
responden diharuskan mengikuti arahan dari aplikasi google maps untuk menuju
lokasi yang diarahkan, selain itu, selama perjalanan responden akan ditanyai
berbagai macam pertanyaan yang bertujuan untuk mengetahui tingkat SA dari
responden, hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah telepon genggam merupakan
distraksi bagi responden dalam menjaga konsentrasinya saat berkendara. Kuesioner
QUASA kedua, dijawab dengan kondisi dimana responden tidak menggunakan
aplikasi peta untuk menuju titik yang telah ditetapkan oleh peneliti. Poin pertanyaan
yang terdapat pada kuesioner kedua, sama sekali tidak melibatkan unsur telepon
genggam, hanya berupa pertanyaan untuk mengetahui tingkat SA dari pengendara
ojek online roda dua.
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Gambar 5 Kuesioner QUASA
4. Analisis Penelitian

Penelitian ini menggunakan kuesioner QUASA y@hg di bagikan kepada 30
pengendara Ojek Online yang berada di Yogyakarta. Penelitian dilakukan dalam
dua tahap, dengan tahap pertama merupakan tahap pengisian kuesionefflemografis
dari calon responden. Menggunakan kuesioner demografi, diketahui bahwa rata-
rata usia responden pada penelitian ini adalah 25 tahun, dengan responden ojek




online tertua pada usia 42 tahun dan responden ojek online termuda pada usia 18
tahun. 67% responden merupakan warga asli Yogyakarta, sehingga rute yang telah
ditetapkan oleh peneliti, bisa dianggap mewakili dari sejumlah sampel, dengan
asumsi bahwa responden dari luar Yogyakarta setidaknya pernah melewati rute
tersebut pada sfffJmelaksanakan kegiatan berkendara. Sebaran data pada kuesioner
demografis ini, ditunjukkan pada tabel 1 berikut

Tabel 1 Data Demografis Responden

NO NAMA UMUR ASAL BERAPA
LAMA
1 RIZKI 21 YOGYAKARTA <1 tahun
2 TATRA 30 YOGYAKARTA <1 tahun
3 SULISTIYO 22 YOGYAKARTA <1 tahun
4 F. DWI 35 YOGYAKARTA 1S/D2
tahun
5 LUKMAN 22 YOGYAKARTA 258D3
tahun
6 CINO 20 YOGYAKARTA <1 tahun
7 IPUNK 40 YOGYAKARTA 2 §/D3 tahun
8 ANTOK 30 YOGYAKARTA 258D3
tahun
9 AQSHA 18 YOGYAKARTA 1S/D2
tahun
10 ALFAJAR 24 YOGYAKARTA 1S/D2
tahun
11 AHMAD 27 JAWA TENGAH 1S/D2
tahun
12 IRSYAD 29 JAWA BARAT 28/D3
tahun
13 AKBAR 20 NTT <1 tahun
14 PRABOWO 20 SUMATRA <1 tahun
15 ADI 25 JAWA TENGAH 38/D4
tahun
16 Yanto 40 YOGYAKARTA 2-3 tahun
17 RIZKI 28 YOGYAKARTA <1 tahun
18 Agung 35 YOGYAKARTA 1-2 tahun
19 Utrit 21 YOGYAKARTA <1 tahun
20 Ettek 21 YOGYAKARTA <1 tahun
21 Brindil 28 YOGYAKARTA 2-3 tahun
22 Dimas 20 JAWA TIMUR <1 tahun
23 Awianto 18 JAWA TENGAH <1 tahun
24 Ervin 20 KALIMANTAN 1-2 tahun
25 Surata 42 YOGYAKARTA 1-2 tahun




26 Riyan 20 SUMATRA 2-3 tahun
27 Syafiq 21 KALIMANTAN <1 tahun
28 Andi 20 YOGYAKARTA <1 tahun
29 Dayad 23 YOGYAKARTA 1-2 tahun
30 Bendol 18 YOGYAKARTA <1 tahun

Berdasarkan kuesioner yang disebarkan, responden yang mengisi dan menjawab
kuesioner yang diberikan hanya sebanyak 28 orang, dimana responden nomor urut
16 dan 30 tidak mengisi dan melanjutkan penelitian dan mengisi kuesioner bagian
kedua, schingga total responden pada penelitian ini hanya sebanyak 28 orang.

Menggunakan data dari kuesioner demografis tersebut, peneliti melakukan
pengambilan data kedua, dengan menggunakan kuesioner QUASA yang telah
disusun. Pada penelitian ini, kuesioner QUASA yang dipergunakan terdapat dua
jenis, kuesioner pertama berisikan pertanyaan benar/salah terkait pernyataan dan
pertanyaan yang diberikan responden pada kondisi pengambilan data dengan
menggunakan telepon seluler (HP) dan pengambilarfflata tanpa menggunakan
telepon seluler. Sebaran data dari jawaban kuesioner pertama dapat dilihat pada
Tabel 2 berikut

Tabel 2 Sebaran Data Kuesioner Pertama (Tanpa HP)
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Pada sebaran data pertama, diketahui bahwa 28 responden menjawab semua
pertanyaan, sedangkan terdapat 2 responden yang tidak menjawab pertanyaan.

5. Saran

Penelitian SA hampir selalu menggunakan simulator untuk mempermudah
proses pengambilan data, penulis berharap bahwa pada proses pengujian
Situational Awareness pada kendaraan bermotor roda dua selanjutnya sudah
terdapat metode lain sehingga dapat memperkaya kemungkinan penggunakan
metode freeze pada proses pengujian Situational Awareness.
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